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ABSTRAK 

 Persalinan lama adalah persalinan yang berjalan lebih dari 24 jam untuk primigravida 

dan 18 jam untuk multigravida. Berdasarkan hasil pra survey yang dilakukan di RSB Permata 

Hati Metro tahun 2015 diketahui bahwa pada tahun 2013 terdapat 179 kasus (7,6%), pada 

tahun 2014 terdapat 365 kasus (13,7%), dan pada tahun 2015 terdapat 208 kasus (10,2%) ibu 

yang mengalami partus lama. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 

kelainan janin dan faktor predisposisi pada ibu bersalin yang mengalami partus lama  di 

Rumah Sakit Bersalin Permata Hati Metro. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian deskriptif, subjek 

penelitian yaitu ibu bersalin yang mengalami partus lama, objek penelitian ini adalah faktor 

kelainan janin dan faktor predisposisi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu 

bersalin yang mengalami partus lama yang berjumlah 208 orang, dan sampel penelitian ini 

keseluruhan dari populasi yang berjumlah 208 ibu bersalin. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yang diambil dari rekam medis dengan menggunakan 

lembar ceklist. Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah univariat yaitu 

deskripsi ibu bersalin yang mengalami partus lama. 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang gambaran kelainan janin dan faktor predisposisi  

ibu bersalin yang mengalami partus lama di RSB Permata Hati Metro terdapat 175 orang 

(84,13%) ibu yang tidak mengalami kelainan letak, berdasarkan paritas bahwa ibu yang 

mengalami partus lama sebagian besar adalah primipara 112 orang (53,85%), dan berdasarkan 

ketuban pecah dini terdapat 168 orang (80,77%) ibu yang tidak mengalami KPD. 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah gambaran kelainan janin dan faktor 

predisposisi pada ibu bersalin yang mengalami partus lama di Rumah Sakit Bersalin Permata 

Hati Metro  sebagian besar adalah primipara, kelainan letak dan KPD bukanlah satu-satunya 

penyebab partus lama. Oleh karena itu, disarankan kepada ibu hamil khususnya primi agar 

dapat melakukan ANC secara rutin selama masa kehamilannya, agar dapat mendeteksi dini 

komplikasi yang mungkin terjadi selama masa kehamilan dan persalinan. 
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PENDAHULUAN  

 Berdasarkan laporan WHO tahun 2014 

Angka Kematian Ibu (AKI) di dunia yaitu 

289.000 jiwa. Sedangkan angka kematian bayi 

di dunia sekitar 2,8 juta bayi. Hasil Survey 

Demografi Kesehatan Indonesia tahun 

2012 AKI mencapai 359 kematian per 

100.000 kelahiran hidup. Dan ada 19 

kematian bayi per 1.000 kelahiran 

hidup.Penyebab kematian maternal dan 

neonatal di Indonesia adalah perdarahan, 

HDK, infeksi, partus lama dan abortus 

Jumlah kasus kematian ibu di Provinsi 

Lampung sampai dengan bulan Desember 

2013 sebanyak 158 kasus dan 118 kasus 

kematian neonatal. Menurut Dinas 

Kesehatan  Kota Metro Jumlah kasus 

kematian ibu tahun 2014 terdapat 2 

kematian maternal dari 3427 kelahiran 

hidup dan terdapat 16 kematian neonatal. 

 Sarwono (2010) menyatakan dari 

sisi obstetri empat penyebab utama 

kematian ibu, janin dan bayi baru lahir 

ialah (1) perdarahan; (2) infeksi dan sepsis; 

(3) hipertensi dan preeklampsia/eklampsia, 

(4) persalinan macet (distosia). 

Berdasarkan catatan dari medical record 

RSB Permata Hati Metro diketahui bahwa 

angka kejadian partus lama pada tahun 

2013 sebanyak 179 kasus, sedangkan tahun 

2014 sebanyak 365 kasus dan pada tahun 

2015 sebanyak 208 kasus. 

 

 

 

METODE  

Metode penelitian ini deskriptif, 

yaitu suatu metode penelitian yang 

dilakukan dengan tujuan utama untuk 

membuat gambaran tentang suatu keadaan 

secara objektif (Notoatmodjo, Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan 2012). 

Rancangan penelitian ini menggunakan 

pendekatan cross sectional yaitu suatu 

penelitian yang dilakuan sesaat. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh ibu 

bersalin yang mengalami partus lama di 

RSB Permata Hati Metro. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka 

sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah total sampling yaitu adalah 

seluruh ibu bersalin yang mengalami 

partus lama di RSB Permata Hati Metro 

berjumlah 208 kasus. 

Analisa data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah univariat untuk 

mendapatkan deskripsi ibu bersalin yang 

mengalami partus lama dengan rumus 

sebagai berikut :  

 P =  f    x 100 

        n 

 Keterangan : 

 P : Presentase 

 F : frekuensi 

 N : Jumlah subjek 
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HASIL 

Tabel  1 

Distribusi Frekuensi Kelainan Letak Janin Pada 

Ibu Bersalin Yang Mengalami Partus Lama di 

RSB Permata Hati Metro 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 

dari 208 ibu yang mengalami partus lama, 

terdapat 175 ibu (84,13%) yang tidak 

mengalami kelainan letak atau normal, 

sedangkan 33 ibu (15,87%) memiliki 

kelainan letak sebagai penyebab partus 

lama. 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Paritas Pada Ibu Bersalin 

Yang Mengalami Partus Lama di RSB Permata 

Hati Metro 

 

   

 Berdasarkan tabel 2 diatas, dapat 

diketahui bahwa dari 208 ibu yang 

mengalami partus lama terdapat (53,85%) 

primipara, (44,23%) multipara, dan  

(1,92%) grandemultipara. Hal ini 

menunjukan bahwa sebagian besar ibu 

yang mengalami partus lama adalah 

primipara. 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi KetubanPecah Dini (KPD) 

Pada Ibu Bersalin Yang Mengalami Partus Lama 

di RSB Permata Hati Metro 

 

No Ketuban Pecah Dini Ƒ % 

1. Ya 40 19,23% 

2. Tidak 168 80,77% 

∑ 208 100 % 

  

 Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat 

diketahui bahwa dari 208 ibu yang 

mengalami partus lama, terdapat 168 ibu 

(80,77%) yang tidak mengalami ketuban 

pecah dini, dan terdapat 40 ibu  (19,23 %) 

yang mengalami ketuban pecah dini. 

 

PEMBAHASAN  

Deskripsi Kelainan Letak Janin Yang 

Mengalami Partus Lama di RSB 

Permata Hati Metro 

 Berdasarkan hasil pengumpulan 

dan pengolahan data diketahui bahwa dari 

208 ibu yang mengalami partus lama di 

RSB Permata Hati Metro sebagian besar 

tidak memiliki kelainan letak,atau normal 

yakni terdapat 175 ibu (84,13% ). Mochtar 

(2011) mengatakan pada letak sungsang 

persalinan berlangsung agak lama karena 

bokong dibandingkan kepala lebih lembek, 

jadi kurang kuat menekan, sehingga 

pembukaan berlangsung lama. Menurut 

Williams (2010) pada letak lintang 

biasanya ketuban cepat pecah, pembukaan 

lambat jalannnya karena tidak adanya 

No Kelainan Letak Ƒ % 

1. Normal 175 84,13% 

2. Tidak Normal 33 15,87% 

 ∑ 208 100 % 

No Paritas Ibu ƒ % 

1.  Primipara ( 1 ) 112 53,85% 

2. Multipara ( 2-4 ) 92 44,23% 

3. Grandemultipara ( ≥5 ) 4 1,92 % 

∑ 208 100 % 
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tekanan bagian kepala janin (vertex) pada 

segmen bawah rahim sehingga partus jadi 

lebih lama.  Hasil penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian Dhika 

Indriyani  tentang gambaran faktor 

terjadinya partus lama di Rumah Sakit 

Santa Anna tahun 2013  dari 47 ibu 

bersalin dengan partus lama yang diteliti, 

diperoleh 44 orang (93,62%) ibu yang 

tidak mengalami kelainan letak, sedangkan 

3 orang (6,38%) ibu kelainan letak. Hal ini 

disebabkan karena pada janin yang 

mengalami kelainan letak tidak ada bagian 

keras janin yang dapat menekan bagian 

bawah panggul sehingga persalinan dapat 

berlangsung lama. Berdasarkan hasil 

uraian tentang penelitian diatas dapat 

disimpulkan bahwa kelainan letak janin 

bukan menjadi satu-satunya faktor 

penyebab terjadinya partus lama di RSB 

Permata Hati Metro. Hal ini dikarenakan 

masih banyak faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi terjadinya partus lama baik 

dari ibu maupun janin, seperti faktor 

paritas, kelainan his, maupun bentuk janin. 

 

Deskripsi  Paritas Ibu Yang Mengalami 

Partus Lama di RSB Permata Hati 

Metro  

Berdasarkan hasil pengumpulan 

dan pengolahan data diketahui bahwa dari  

208 ibu yang mengalami partus lama di 

RSB Permata Hati Metro tahun 2015 

terdapat 112 ibu (53,85%) yang mengalami 

partus lama adalah primipara. 

Menurut Manuaba (2010) salah 

satu penyebab partus lama adalah 

primipara primer atau sekunder berusia 

tua. Hal ini dikarenakan pada primigravida 

ditemukan his yang masih kurang dari 

normal yaitu durasinya tidak terlalu lama, 

frekuensinya masih jarang, dan tidak 

terjadi koordinasi kekuatan sehingga 

menyebabkan cervix tidak efisien dalam 

mengadakan pembukaan oleh karena itu 

partus dapat berlangsung lama. Indrayani 

(2011) mengatakan persalinan pada 

primipara berlangsung lebih lama 

dibandingkan dengan multipara karena 

cervix pada primipara memerlukan tenaga 

yang lebih besar untuk mengalami 

peregangan karena pengaruh intensitas 

kontraksi lebih besar selama kala I 

persalinan.  Hasil penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian Dewi Yulia 

Sari tentang faktor-faktor yang 

berhubungan dengan terjadinya partus 

lama di RSUD Abdoel Moelok tahun 2013 

bahwa dari 172 ibu bersalin dengan partus 

lama yang diteliti, diperoleh 88 orang 

(51,2%) ibu yang mengalami partus lama 

adalah primigravida, dan 84 orang (48,8%) 

adalah multigravida. Hal ini disebabkan 

karena pada ibu primi belum memiliki 

pengalaman dalam persalinan sehingga 

komplikasi dalam persalinan juga lebih 

besar dan persalinan dapat berlangsung 
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lama. Berdasarkan hasil uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa kejadian partus lama di 

RSB Permata Hati Metro cenderung terjadi 

pada ibu primipara. Persalinan lama pada 

primipara adalah persalinan yang berjalan 

lebih dari 24 jam dan persalinan pada primi 

biasanya lebih lama 5-6 jam dari pada 

multi. Banyaknya partus lama yang terjadi 

pada primipara dapat disebabkan karena 

pada ibu primi belum memiliki 

pengalaman dalam proses persalinan 

sehingga kemungkinan terjadi kelainan dan 

komplikasi cukup besar baik dalam 

kekuatan his (power), jalan lahir (passage), 

dan kondisi janin (passanger). Kurangnya 

informasi atau kurangnya pengetahuan 

tentang proses persalinan dapat pula 

mempengaruhi proses persalinan. 

 

Deskripsi Ketuban Pecah Dini (KPD) 

Pada Ibu Bersalin Yang Mengalami 

Partus Lama  

Berdasarkan hasil pengumpulan 

dan pengolahan data diketahui bahwa dari 

208 ibu yang mengalami partus lama di 

RSB Permata Hati Meto, sebagian besar 

ibu yaitu 168 orang (80,77%) tidak 

mengalami ketuban pecah dini. Menurut 

Oxorn (2010) pecahnya ketuban dengan 

adanya cervix yang matang dan kontraksi 

yang kuat tidak pernah memperpanjang 

persalinan. Akan tetapi, bila kantong 

ketuban pecah pada saat cervix masih 

panjang, keras, dan menutup, maka 

sebelum dimulainya proses persalinan 

sering terdapat periode laten yang lama. 

Sarwono (2009) menjelaskan bahwa 

ketuban pecah dini merupakan masalah 

penting dalam obstetri berkaitan dengan 

penyulit kelahiran, prematur, dan 

terjadinya  infeksi, sampai sepsis yang 

meningkatkan morbiditas dan mortalitas 

perinatal, dan menyebabkan infeksi ibu. 

Hasil penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian Dhika 

Indriyani tentang gambaran faktor 

penyebab terjadinya partus lama di RSU 

Santa Anna tahun 2013 pada 47 ibu 

bersalin dengan partus lama yang diteliti 

diperoleh 41 orang (87,24%) tidak 

mengalami KPD, sedangkan 6 orang 

(12,76%) mengalami KPD. Hal ini 

disebabkan karena dengan pecahnya  

ketuban pecah pada saat serviks masih 

panjang, keras, dan menutup, maka 

sebelum dimulainya proses persalinan 

sering terdapat periode laten yang lama. 

Berdasarkan hasil uraian penelitian 

diatas dapat disimpulkan bahwa Ketuban 

Pecah Dini bukan menjadi penyebab utama 

atau terbesar terjadinya partus lama di RSB 

Permata Hati Metro. Hal ini dikarenakan 

masih banyak faktor penyulit lain yang 

menyebabkan partus lama misalnya 

distocia karena kelainan tenaga, distosia 

karna kelainan jalan lahir atau distosia 

karena kelainan janin. Namun, jika terjadi 

KPD dalam persalinan perlu diwaspadai 
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dan harus segera mendapatkan penanganan 

yang tepat agar tidak terjadi komplikasi 

yang menyebabkan kesakitan dan kematian 

pada ibu dan janin. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah diuraikan di atas, maka  dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Distribusi frekuensi kejadian partus 

lama di RSB Permata Hati Metro   

yang disebabkan oleh kelainan letak 

janin, sebagian besar ibu tidak 

memiliki kelainan letak atau normal. 

2. Paritas pada ibu yang mengalami 

partus  lama  sebagian besaradalah 

primipara. 

3. Distribusi frekuensi kejadian partus 

lama di RSB Permata Hati Metro tahun 

2015 yang disebabkan karena ketuban 

pecah  dini (KPD)  yang tidak 

mengalami KPD dari 208 kasus. 

 

SARAN 

1. Bagi Tempat Penelitian 

Dengan diketahuinya distribusi 

frekuensi kalainan janin dan faktor 

predisposisi yang menyebabkan partus 

lama, diharapkan dapat digunakan 

sebagai sumber data tambahan dan 

sumber informasi tentang gambaran 

kelainan janin dan faktor predisposisi 

pada ibu bersalin yang mengalami 

partus lama. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini merupakan penelitian 

yang pertama penulis lakukan, 

sehingga dalam penelitian ini variabel 

yang digunakan belum dapat mewakili 

seluruh faktor pemungkin yang 

berkaitan denga  kejadian partus lama. 

Oleh karena itu, hendaknya bagi 

peneliti lain untuk dapat melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan 

mengambil variabel penelitian yang 

lebih banyak sehingga dapat 

menyempurnakan penelitian ini. 
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